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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses penyusunan desain vlog marka jalan sebagai upaya sosialisasi 

keselamatan jalan dimulai dari tahap analisa kebutuhan pembuatan 

desain vlog marka jalan seperti kebutuhan perangkat keras dan 

kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan. Tahap selanjutnya adalah 

analisa desain vlog marka jalan yaitu proses pembuatan vlog yang 

dimulai dari : pembuatan skenario yang berisi tentang kerangka atau 

gambaran dari vlog yang akan dibuat dengan durasi video 5.18 menit; 

naskah atau teks yang berisi narasi dalam video. Terbagi dalam 2 bagian 

yaitu narasi langsung dan narasi pada video; proses produksi dengan 

melakukan setting peralatan sebelum melakukan pengambilan gambar. 

Menyiapkan peralatan kamera Cannon EOS 600D dan baterai cadangan; 

proses produksi adalah pengambilan gambar menggunakan kamera 

cannon EOS 600D, editing audio menggunakan FL Studio 12 dan editing 

video mengunakan Adobe Premier Pro CC; pengunggahan video pada 

situs Youtube.  

2. Pemahaman netizen mengenai vlog marka jalan tentang marka jalan 

dalam upaya sosialisasi keselamatan jalan adalah tinggi hal ini di ketahui 

dari hasil evaluasi yang telah dilakukan peneliti dengan rata – rata hasil 

responden adalah 7,176 dari 51 sampel responden. Hal ini berarti 92% 

responden memiliki pemahaman yang tinggi terhadap vlog marka jalan. 

 Saran B.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang dapat di berikan, yaitu:  

1. Berdasarkan proses pembuatan vlog marka jalan yang dilakukan peneliti, 

masih terdapat kendala dalam proses pembuatannya. Sehingga untuk 
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kedepan dalam proses pembuatan harus lebih baik lagi yaitu dengan 

menggunakan peralatan yang memiliki kemampuan lebih baik. 

2. Sebaiknya penelitian ini dapat dikembangkan dengan penambahan materi 

lain guna memberikan sosialisasi keselamatan jalan. 

3. Untuk kedepan media vlog sangat baik digunakan dalam melakukan 

sosialisasi keselamatan jalan bagi instansi – instansi terkait. 
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